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HALAMAN MOTTO 
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نْياَ ، نَـفَّسَ اللهُ عَنْهُ كُـرْبةًَ مِنْ  مَنْ نَـفَّسَ عَنْ مُؤْمِنٍ كُـرْبةًَ مِنْ كُرَبِ الدُّ

نْياَ  كُـرَبِ يَوْمِ الْقِياَمَةِ، وَمَنْ يَسَّرَ عَلَـى مُـعْسِرٍ ، يَسَّـرَ اللهُ عَليَْهِ فِـي الدُّ

لْْخِرَةِ وَا  

 

“Barangsiapa yang melapangkan satu kesusahan dunia dari seorang Mukmin, 

maka Allâh melapangkan darinya satu kesusahan di hari Kiamat. Barangsiapa 

memudahkan (urusan) orang yang kesulitan (dalam masalah hutang), maka Allâh 

Azza wa Jalla memudahkan baginya (dari kesulitan) di dunia dan akhirat.” 

 

(HR. Muslim) 
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Muhammad Ekha Nazaruddin, Dosen Pembimbing Zayad Abd. Rahman, 

MHI dan Syaiful Bahri, MHI : Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi 

Maantar Jujuran (Studi Kasus di Desa Pematang Panjang Kecamatan Sungai 

Tabuk Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan) Ahwal Alsyakhsiyah. 

Syari’ah. IAIN Kediri. 2019. 

 

Kata kunci: Hukum Islam, Maantar Jujuran 

 

Tradisi adalah sesuatu yang sulit berubah karena sudah menyatu dalam 

kehidupan masyarakat. Seperti tradisi jujuran di Desa Pematang Panjang 

Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan yang 

terus dilestarikan.Istilah jujuran berarti suatu pemberian dari calon suami 

kepada calon istri. Dalam praktiknya, biasa terjadi tawar menawar antara 

keluarga laki-laki dan perempuan mengenai besaran uang jujuran. Uang jujuran 

sendiri sudah menjadi keharusan yang dibayarkan oleh mempelai laki-laki, 

tidak jarang banyak pernikahan yang gagal dikarenakan tidak adanya titik 

terang mengenai besaran uang jujuran. Besar kecilnya jujuran bagi seorang 

gadis ditentukan oleh berbagai faktor yaitu: status sosial si gadis, kecantikan si 

gadis, tingkat pendidikan si gadis, dan pekerjaan. Fokus penelitian dalam 

masalah ini adalah 1) Bagaimana pelaksanaan dari tradisi Maantar Jujuran di 

Desa Pematang Panjang Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar Provinsi 

Kalimantan Selatan? 2) Bagaimana pandangan masyarakat mengenai tradisi 

Maantar Jujuran di Desa Pematang Panjang Kecamatan Sungai Tabuk 

Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan? 

Penelitian ini merupakan jenis kualifikasi dengan melakukan penelitian 

lapangan (studi kasus). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini sumber data 

terdiri dari, data primer dan data sekunder. Data ini dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Definisi  jujuran yaitu suatu pemberian dari calon mempelai pria 

kepada calon mempelai wanita berupa uang. Pada tradisi ini berhasil tidaknya 

suatu prosesi perkawinan bergantung kepada kesepakatan mengenai besaran 

uang jujuran. Hukum Islam memperbolehkannya adat yang dianggap baik serta 

tidak bertentangan dengan naṣ Al-Quran maupun hadis, tradisi Maantar 

Jujuran sesuai dengan asas hukum perkawinan Islam, karena tidak 

bertentangan dengan naṣ. Namun terdapat beberapa praktek dalam tradisi 

Maantar Jujuran yang dianggap tidak sesuai dengan syariat Islam dan dapat 

digolongkan dalam adat yang fasid (rusak), yakni: jumlah mahar (jujuran) yang 

diminta terlalu tinggi sedangkan sang pria tidak sanggup membayarnya 

kemudian menyebabkan batalnya rencana pernikahan tersebut. Tradisi yang 

sudah memasyarakat ini tentunya akan lebih baik apabila diselipkan hikmah 

nilai Islam didalamya dengan harapan agar jujuran menjadi suatu tradisi yang 

bisa dimusyawarahkan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ḍ ض ’ ء

 Ṭ ط B ب

 Ẓ ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي Ṣ ص

 

2. Konsonan Rangkap 

a. Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ 

yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan di atasnya. 

Ditulis aḥmadiyah أحَْمَدِ يَّهْ :    
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b. Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel 

hurufnya. 

Ditulis dalla:  ََّدل 

3. Ta’ Marbṻṭah 

a. Bila dimatikan ditulis “ah”. 

 .ditulis jamā’ah :جَمَا عَه  

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (Sebagai mudaf), 

ditulis “at”. 

 .ditulis ni’mat Allah :نِعْمَة  الّله 

اة  الفِطرزَكَ  : ditulis zakāt al-fitr. 

4. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i’ dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

5. Vokal Panjang (Madd) 

A panjang ditulis 𝑎̅, i panjang ditulis 𝑖,̅ u panjang ditulis 𝑢̅, masing-masing 

bercoretan dengan huruf a, i, dan u. 

6. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab transliterasi dengan menggabung dua 

huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (أو) dan (أي) 

7. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika ada huruf alif + lam yang diikuti huruf qomarĩah maupun diikuti huruf 

syamsiyyãh huruf al ditulis al-, 

 .ditulis al-J𝑎̅mi’ah :الجَامِعَة 
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 .ditulis al- Sh𝑖’̅ah :الشِيْعَة

8. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata perkata. 

سْلََم  .ditulis Shayh al- Isl𝑎̅m :شَيْخِ الِْْ

10. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, hadis dan lain-lain, tidak mengikuti 

pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 

 

 

 


